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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Bab IV, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

a. Kinerja Simpang Stagger kondisi eksisting menggunakan analisis 

software vissim didapatkan nilai tundaan simpang 7,39 dengan 

tingkat pelayanan A.  

b. Konflik lalu lintas simpang stagger kondisi eksisting menggunakan 

perhitungan langsung dan software SSAM. Untuk perhitungan 

langsung didapatkan jumlah konflik lalu lintas sebanyak 121 konflik 

dan konflik lalu lintas dengan analisis software SSAM didapatkan 

sebanyak 115 konflik.  

c. Alternatif penanganan simpang stagger yang dipilih berupa simpang 

ber APILL dengan pengaturan 3 fase dan waktu siklus 82 detik, 

karena dapat menurunkan konflik lalu lintas sebanyak 83%, tundaan 

simpangnya 31,47 dan tingkat pelayanan simpang adalah C.  

V.2. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:  

a. Dengan kondisi konflik lalu lintas pada eksisiting yang tinggi maka 

perlu dilakukan rekomendasi dengan penambahan APILL dengan 3 

fase dan waktu siklus 82 detik yang mampu menurunkan konflik lalu 

lintas dengan tetap mempertahankann tingkat Keselamatan 

simpang.  

b. Kondisi simpang yang disarankan untuk memberi marka zebra cross 

setiap kaki simpang tersebut.  
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